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Abstract. This study examines the impact of Audit Committee Financial Expertise, Institutional Ownership, Political 

Connections on Sustainability Reports and Financial Performance. The population used in this study were all 

companies listed on Indonesia Stock Exchange in 2019 - 2023. This study has 90 samples from companies that have 

been carried out using purposive sampling method. The research method used in this research is quantitative method. 

The method used is multiple liner regression with the help of SPSS. The results showed that Audit Committee Financial 

Expertise had an effect on Sustainability Reports, Institutional Ownership had no effect on Sustainability Reports, 

Political Connections had an effect on Sustainability Reports, Audit Committee Financial Expertise had no effect on 

Financial Performance, Institutional Ownership had an effect on Financial Performance and Political Connections 

had no effect on Financial Performance. These findings imply that governance factors and external relations play an 

important role in promoting corporate transparency. 

Keywords - Audit Commite Financial Expertise; Ownership Institutional; Political Connection; Sustainability Reporting; 

Finansial Performance 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Keahlian Keuangan Komite Audit, Kepemilikan 

Institusional, Koneksi Politik terhadap Laporan Keberlanjutan dan Kinerja Keuangan. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 – 2023. 

Penelitian ini mempunyai 90 sampel dari perusahaan yang telah dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Metoode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode yang digunakan 

adalah regresi liner berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menujukkan bahwa Keahlian Keuangan Komite 

Audit berpengaruh terhadap Laporan Keberlanjutan, Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Laporan 

Keberlanjutan, Koneksi Politik berpengaruh terhadap Laporan Keberlanjutan, Keahlian Keuangan Komite Audit 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

dan Koneksi Politik tidak berpengaaruh Terhadap Kinerja Keuangan. Temuan ini memberikan implikasi bahwa faktor 

tata kelola dan relasi eksternal berperan penting dalam mendorong transparansi perusahaan. 

Kata Kunci - Keahlian Keuangan Komite Audit; Kepemilikan Institusional; Koneksi Politik; Laporan Keberlanjutan; Kinerja 

Keuangan

I. PENDAHULUAN  

Dimulainya era globalisasi membawa banyak perubahan dalam semua aspek, salah satunya dalam dunia bisnis. 

Perekonomian era ini ditandai dengan persaingan bisnis yang ketat, meningkatnya jumlah pesaing dan kemajuan 

teknologi informasi. Perusahaan dituntut untuk semakin berkembang dengan membuat  lingkungan pekerja menjadi 

lebih baik [1]. Sustainability Reporting (laporan keberlanjutan) suatu perusahaan juga harus membuat sebuah laporan 

keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan sebagai informasi akuntansi manajemen [2]. kinerja 

keuangan didapatkan dari laporan keuangan yang dapat digunakan untuk memperoleh sebuah pengambilan keputusan 

bagi pihak internal dan eksternal, jika laporan keuangan tersebut baik maka perusahaan akan dinilai baik. Seorang 

investor tidak hanya mempertimbangkan keuntungan jangka pendek yang akan didapatkan, melainkan juga jangka 

panjang yang memungkinkan para investor untuk memasukkan pelaporan keberlanjutan dalam keputusan investasi 

sebagai sumber nilai tambah [3]. Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan tujuan utama dibentuknya perusahaan, 
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pada saat proses tersebut timbul sebuah konflik yang disebut masalah keagenan antara manajer dan pemegang saham 

[4].  

Di Indonesia pelaporan keberlanjutan telah diwajibkan untuk lembaga keuangan dan perusahaan yang sudah 

tercatat pada tahun 2019 dan 2020. Namun pelaksanaannya ditunda hingga tahun 2021 karena adanya dampak COVID 

19. Pada tahun kedua penerapannya 88% perusahaan telah menyampaikan laporan keberlanjutan. Laporan ini 

menyoroti beberapa aspek menarik dari keterlibatan para pemangku kepentingan. Hanya 54% perusahaan 

mengungkapkan strategi untuk mengatasi pemangku kepentingan sedangkan masih banyak perusahaan yang tidak 

melibatkan pemangku kepentingan. Sekitar 70% perusahaan di Indonesia mengungkapkan cara berinteraksi dengan 

pemangku kepentingan dalam laporan keberlanjutan. Pada tahun 2021 sekitar 24% perusahaan melaporkan bahwa 

direktur pelaksana atau manajer menghadiri atau menerima pelatihan keberlanjutan dan pada tahun 2022 angka 

tersebut meningkat menjadi 36%. Indonesia mengamanatkan pelaporan keberlanjutan telah menerbitkan pedoman 

pelaporan keberlanjutan [5]. Dari sisi lain, perusahaan tercatat yang menyampaikan pelaporan keberlanjutan juga 

meningkat signifikan sebanyak 16 kali lipat dalam beberapa tahun sebelumnya. Pada tahun 2023 BEI sudah mencatat 

sekitar 97% perusahaan yang telah melakukan pelaporan keberlanjutan. Serta angka pelaporan terus meningkat setiap 

tahun sejak diberlakukannya [6]. Suatu perusahaan melakukan praktik good corporate governance yang kompleks 

dimana keahlian keuangan komite audit, Kepemilikan institusional, dan koneksi politik memiliki peran yang sama 

penting. Pada pengimplementasian good corporate governance diupayakan agar pengelola dapat menunjukkan kinerja 

yang optimal dan perusahaan dapat menciptakan nilai tambah bagi masyarakat [7]. Penerapan prinsip  - prinsip GCG 

ke dalam praktik bisnis perusahaan pengelola sumber daya alam dari hulu hingga hilir sangatlah penting. Hal ini 

bertujuan untuk memungkinkan proses bisnis yang bersih, aman dan berkelanjutan [8]. Untuk mencapai tujuan 

tersebut komisaris independen dapat membentuk suatu badan untuk mendukung penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik (GCG), yaitu komite audit.  

Keahlian keuangan komite audit menjadi salah satu faktor dari karakteristik komite audit yang mempengaruhi 

laporan keberlanjutan serta kinerja keuangan. Keahlian keuangan komite audit merupakan bagian dari karakteristik 

komite audit yang memiliki beberapa perspektif yang lain yaitu independensi, ukuran dan rapat [9]. Diharapkan bahwa 

komite audit dapat mengontrol dan memantau keputusan yang diambil oleh manajemen. Sebagai bagian penting dalam 

perusahaan, komite audit diharapkan mampu mengawasi praktik pelaporan keuangan dan non keuangan. Komite audit 

adalah alat yang efektif untuk mengurangi biaya keagenan [10]. Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

karakteristik komite audit dengan tinjauan 4 perspektif yaitu ukuran, rapat komite, keahlian komite audit berpengaruh 

terhadap laporan keberlanjutan [2]. Berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu keahlian keuangan tidak 

berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan [10]. Keahlian keuangan komite audit dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan yang merupakan bagian penting dari sistem pemantauan yang bertujuan untuk mengurangi kesalahan 

informasi, mendorong transparansi dan akuntabilitas, serta meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuangan dan 

prosedur operasional perusahaan [11]. Komite audit berfungsi untuk menjaga kepentingan investor, perusahaan 

dengan tata kelola yang baik diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan evaluasi serta dapat mengurangi biaya. Dari 

perspektif teori keagenan pendekatan tata kelola perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan nilai bisnis [12]. Dimana 

dilihat dari penelitian terdahulu mengatakan hasil dari keahlian keuangan komite audit memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan[11].  

Faktor kedua yang mempengaruhi laporan keberlanjutan dan kinerja keuangan yaitu kepemilikan institusional 

yang mengacu pada jumlah institusi luar yang memiliki saham di suatu perusahaan [13]. Kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan suatu perusahaan melalui kepemilikan saham yang dimiliki oleh perusahaan lain. 

Kepemilikan institusional dapat berdampak pada kontrol investor sehingga kepemilikan dianggap dapat 

mempengaruhi keputusan perusahaan dalam pengungkapan pelaporan keberlanjutan oleh manajemen perusahaan 

[14]. Serta memiliki hak untuk mengendalikan manajemen untuk lebih mementingkan kepentingan pihak lain [15]. 

Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan 

[16]. Berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap laporan 

keberlanjutan [17]. Kepemilikan institusional mempengaruhi kinerja keuangan dikarenakan semakin besar 

kepemilikan institusional dalam perusahaan maka semakin mengurangi minat manajemen untuk meningkatkan 

kepemilikan karena sebagian besar pengawasan berada pada pemilik institusional. Kepemilikan institusional 

diharapkan dapat menghasilkan pengawasan yang lebih efektif dan meningkatkan kinerja perusahaan [18]. Pada hasil 

dari yang sudah dijelaskan di penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan [19]. Sedangkan pada penelitian yang lain menyebutkan yaitu kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan [20]. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi laporan keberlanjutan serta kinerja keuangan yaitu koneksi politik. Perusahaan 

yang terhubung secara koneksi politik merupakan perusahaan yang berupaya menjalin ikatan politik atau kedekatan 

dengan politis atau pemerintah secara tertentu [21]. Koneksi politik dapat membantu perusahaan meminimalkan 

ketidakpastian serta mengurangi biaya setiap transaksi dan meningkatkan keberlanjutan jangka panjang [22]. Pada 

penelitian terdahulu menjelaskan bahwa koneksi politik berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan [23]. Sebaliknya 
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penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa koneksi politik tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan [7]. 

Koneksi politik juga dapat mempengaruhi kinerja keuangan yang dibangun antara perusahaan dengan pemerintah atau 

politis dianggap memberikan manfaat bagi perusahaan seperti keringanan pajak, mendapatkan lebih banyak 

kesempatan mendapatkan subsidi pemerintah dan kekuatan pasar [24]. Suatu perusahaan yang memiliki koneksi 

politik, sebagian besar merupakan pemegang sahamnya adalah pejabat partai yang mengharapkan sebuah keuntungan. 

Politisi yang terkait biasanya mementingkan tujuan politik daripada kinerja perusahaan [25]. Dibuktikan pada 

penelitian terdahulu mengatakan bahwa koneksi politik berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan[26]. 

Padahal di penelitian yang lain menyimpulkan bahwasannya koneksi politik berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan [25].  

Oleh karena itu, tekanan dari berbagai pemangku kepentingan untuk menunjukkan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Pelaporan keberlanjutan tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan kepatuhan dan reputasi 

perusahaan, namun berkaitan juga dengan kinerja keuangan suatu perusahaan [27]. Kinerja keuangan suatu 

perusahaan dapat ditentukan dengan menganalisis laba atas aset yang diukur dengan ROA. Semakin tinggi nilai rasio 

ROA maka akan semakin tinggi pula nilai kinerja perusahaan [20]. Kinerja keuangan tercermin dalam suatu laporan 

keuangan yang digunakan sebagai pembanding untuk masa yang akan datang, informasi kinerja keuangan terdapat 

dalam laporan keuangan yaitu faktor fundamental. Pendekatan fundamental adalah metode evaluasi yang berfokus 

pada analisa – analisa yang dipengaruhi oleh kondisi perusahaan. Informasi tersebut harus yang berkualitas dan 

memiliki unsur yang terpercaya, karena kinerja keuangan adalah faktor yang penting dalam membuat keputusan untuk 

pihak internal maupun ekternal [28].  

Penelitian ini menggunakan teori utama yaitu Keagenan. Keagenan menjelaskan bahwa suatu perusahaan 

diwajibkan dalam penyampaian laporan keberlanjutan dan kinerja keuangan yang dimana menjelaskan hubungan 

mengenai sebuah kontrak antara agen sebagai pelaksana dan prinsipal sebagai pemilik modal. Sebagai prinsipal tidak 

dapat memiliki informasi yang lengkap mengenai jalannya perusahaan, namun hanya sebatas laporan keuangan [2]. 

Dalam pendekatan keagenan mekanisme yang meringankan masalah konflik kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham [18]. Menurut teori agensi dalam meminimalkan masalah tersebut perlu dilakukannya biaya 

pengawasan yang harus dilakukan, yaitu dengan adanya kepemilikan institusional sebagai bentuk pengawasan 

investor institusional sebagai peningkatan kinerja keuangan. Partai politik dan perusahaan mempunyai hubungan teori 

keagenan yang sudah pasti memiliki kepentingan yang sangat berbeda dalam konteks yang sama yaitu untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan [29]. Pada penelitian ini untuk teori pendukung adalah legitimasi, perusahaan 

mempunyai kewajiban untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya. Teori legitmasi merekomedasikan agar 

perusahaan memastikan bahwa aktivitas dan kinerja dapat diterima oleh masyarakat sekitar. Perusahaan menggunakan 

laporan keuangan untuk menyampaikan kesan tanggungjawab terhadap lingkungan [30].  

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh [2] dan [31]. Pada penelitian ini menambahkan 

variabel independen keahlian keuangan komite audit dan koneksi politik, serta variabel dependen laporan 

keberlanjutan. Oleh karena itu, laporan keberlanjutan diperlukan oleh para investor sebagai sumber informasi bernilai 

tambah ketika mengambil keputusan investasi. Dari laporan keberlanjutan juga dapat menunjukkan kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Untuk kepemilikan institusional dapat berdampak pada kontrol investor terhadap pengungkapan 

pelaporan keberlanjutan serta sebagai media pengawasan yang baik demi meningkatkan kinerja suatu perusahaan. 

Sedangkan koneksi politik penting dalam menjalankan kewajiban untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya 

dengan meminimalkan kemungkinan terburuk yang terjadi terkait dengan laporan keberlanjutan dan kinerja keuangan 

yang dihasilkan. Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini mencakup semua perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 – 2023. Hal ini dikarenakan untuk memastikan data yang representatif mengenai 

operasional di berbagai sektor perusahaan, memungkinkan untuk melakukan analisis secara komprehensif, dan 

membuat data menjadi lebih transparan sehingga mendukung evaluasi yang lebih akurat. Berdasarkan penjelasan 

diatas masih ditemukan hasil yang tidak konsisten dari penelitian yang terdahulu. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari keahlian keuangan komite audit, kepemilikan institusional dan koneksi Politik 

terhadap laporan keberlanjutan dan kinerja keuangan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti dalam mencari hubungan terkait variabel mana yang dapat mempengaruhi laporan keberlanjutan dan 

kinerja keuangan. Peneliti juga berharap temuan ini dapat memberikan informasi bagi pemangku kepentingan serta 

menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya jika ingin meneliti topik yang sama.  

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit Terhadap Laporan keberlanjutan 

Komite audit bertugas memastikan kualitas laporan keberlanjutan, baik keuangan maupun non keuangan. Agar 

dapat diselesaikan dengan baik maka dibutuhkan sumber daya yang memiliki keahlian sesuai dengan bidangnya [32]. 

Teori keagenan menyebutkan bahwa komite audit yang memiliki banyak anggota dengan keahlian keuangan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam memenuhi tanggung jawab dan mengawasi pelaporan keuangan dengan sistem 
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pengendalian non keuangan dan internal. Sehingga kurangnya keahlian keuangan yang dimiliki maka akan hanya 

bergantung pada auditor eksternal [10].  

Sebuah penelitian terdahulu telah menjelaskan dalam penelitian dijelaskan yaitu keahlian keuangan komite audit 

berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan [2].  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Keahlian keuangan komite audit berpengaruh positif terhadap laporan keberlanjutan 

 

Pengaruh Kepemilikan institusional Terhadap Laporan keberlanjutan 

Kepemilikan institusional mengacu pada kepemilikan investor institusional seperti bank, perusahaan asuransi, 

dana pensiun dan dana manajemen aset [17]. Kuatnya suara kepemilikan institusional juga akan memaksa perluasan 

pengawasan yang ada untuk mencegah munculnya sikap oportunistik [33]. Pemegang saham institusional yang 

memiliki saham dalam jumlah besar akan mempunyai insentif untuk memantau pengambilan keputusan, mengingat 

besarnya kepemilikan institusional atas saham suatu perusahaan diharapkan pengungkapan bisa lebih tinggi [34]. 

Teori keagenan mengemukakan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan dapat mengurangi ketidakseimbangan 

informasi antara agen dan pemilik [15].  

Menyimpulkan pada penelitian terdahulu bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap laporan 

keberlanjutan, yang berarti semakin tinggi kepemilikan institusional maka kualitas laporan keberlanjutan akan 

semakin tinggi [16].  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dihasilkan hipostesis berikut ini:  

H2 : Kepemilikan intitusional berpengaruh positif terhadap laporan keberlanjutan 

 

Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Laporan keberlanjutan 

Suatu perusahaan dikatakan mempunyai koneksi politik jika salah satu anggota dewan direksi atau anggota 

komitenya mempunyai koneksi politik. Adanya koneksi politik menyebabkan rendahnya pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan sebagai bagian dari pelaporan keberlanjutan [22]. Semakin tinggi tingkat koneksi politik suatu 

perusahaan, maka tingkat pelaporan keberlanjutannya cenderung semakin meningkat. Secara teori legitimasi 

perusahaan untuk mencapai tujuannya, suatu perusahaan yang mempunyai koneksi politik dianggap memiliki 

legitmasi dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan [21].  

Pada peneliti terdahulu yang dilakukan sebelumnya menjelaskan bahwa koneksi politik mempunyai pengaruh 

positif terhadap laporan keberlanjutan [23].  

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis sebagai berikut :  

H3 : Koneksi politik berpengaruh positif terhadap laporan keberlanjutan 

 

Pengaruh Keahlian Keuangan Terhadap Kinerja keuangan 

Komite audit dengan keahlian keuangan harus lebih memahami masalah audit, ancaman dan kebijakan audit dalam 

organisasi untuk memantau dan mengatasi risiko yang mungkin berdampak pada kinerja organisasi [35]. Komite audit 

dengan keahlian keuangan memainkan peran penting dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah staf manajemen 

dan audit. [36]. Seperti yang ditunjukkan oleh teori keagenan, manajer didesak untuk menyiapkan laporan keuangan 

secara memadai untuk menentukan keuntungan atau pengembalian yang dibuat organisasi sebagai penjamin 

kelangsungan hidup komite audit. Semakin baik komite audit menjalankan perannya maka  laporan keuangan yang 

dihasilkan akan semakin baik sebagai bentuk kinerja keuanganperusahaan [37].  

Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa keahlian keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan[35].  

Dari penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:  

H4 :  Keahlian keuangan komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh Kepemilikan institusional Terhadap Kinerja keuangan 

Investor institusional bertindak untuk memantau aktivitas pengelolaan serta diharapkan juga dapat memberikan 

wawasan dan nasihat kepada manajemen perusahaan mengenai konflik keagenan [38]. Konflik keagenan antara 

pemegang saham dan manajemen dapat diminimalkan dengan adanya kepemilikan institusional. Semakin tinggi 

kepemilikan institusional pada suatu perusahaan maka akan semakin kuat pula pengendalian eksternal terhadap kinerja 

keuangan perusahaan tersebut [31].  Jika kepemilikan institusional memiliki saham yang signifikan di perusahaan, 

mereka dapat menegakkan pengawasan manajemen sehingga berkontribusi pada kinerja keuangan [39]. Investor 

institusional menuntut komunikasi yang transparan dari perusahaan yang digunakan dalam memberikan perlindungan 

hak dan kepentingan seluruh para pemegang saham [40].  

Penelitian terdahulu menyimpulkan kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan [19]. 

Berdasarkan pemaparan diatas, didapatkan hipotesis sebagai berikut :  

H5 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
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Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Kinerja keuangan 

Pada teori keagenan, perusahaan bisnis memiliki peluang untuk memaksimalkan keuntungan dalam kinerja 

keuangan, serta saling mengejar keperluan yang tidak sama namun masih pada tujuan yang sama [26]. Jika sumber 

daya keuangan dan kemudahan yang diperoleh perusahaan melalui koneksi politik tidak dimanfaatkan secara efisien 

akan berdampak negatif. Meski memiliki koneksi politik dalam perusahaan namun jika kualitas ketrampilan para 

manajemen masih lemah, maka akan berdampak buruk pada kinerja keuangan[25]. Kinerja keuangan dengan koneksi 

politik menyebabkan tingkat pengembalian investasi yang lebih rendah. Jika suatu perusahaan mempunyai hubungan 

koneksi politik maka akan menunjukkan bahwa kinerja lebih rendah daripada perusahaan yang tidak mempunyai 

hubungan dengan Koneksi Politik [41].   

Penelitian terdahulu memaparkan bahwa koneksi politik memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan[42].  

berdasarkan pada penjelasan diatas, dapat dihasilkan hipotesis berikut ini :  

H6 : Koneksi politik berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

Kerangka Konseptual  

        Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan dapat dibuat kerangka konseptual dari penelitian ini sebagai berikut :  

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

II. METODE 

Jenis Penelitian  

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari keahlian keuangan komite audit (X1), kepemilikan institusional (X2), koneksi politik (X3) terhadap 

laporan keberlanjutan (Y1) dan kinerja keuangan (Y2).  

 

Sumber Data dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan berupa laporan 

keberlanjutan dan laporan tahunan pada seluruh perusahaan yang terdaftar pada BEI yang terdaftar pada tahun 2019 

– 2023 yang sudah tersedia di www.idx.co.id. 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua perusahaan yang telah terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2019 – 2023. Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

yang sudah ditentukan, yang menghasilkan jumlah sampel sebagai berikut.  

 Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

Kriteria Jumlah  

Seluruh Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 – 2023 938 

1. Perusahaan yang menyusun annual report pada tahun 2019 – 2023 

2. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah pada tahun 2019 – 2023 

3. Perusahaan yang menerapkan laporan keberlanjutan tahun 2019 – 2023 

4. Perusahaan yang mempublikasi pengungkapan ESG score di Bloomberg 

tahun 2019 - 2023 

(330) 

(85) 

 

(461) 

(44) 

Jumlah Perusahaan  18 

Jumlah Tahun Penelitian  5 

Jumlah Sampel  90 

 

http://www.idx.co.id/
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Definisi Operasional Variabel  

Variabel Independen pada penelitian ini adalah keahlian keuangan komite audit, Kepemilikan institusional, dan 

koneksi politik. Sedangkan variabel dependennya adalah laporan keberlanjutan dan kinerja keuangan.  

Tabel 2. Indikator Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala  

Laporan 
keberlanjutan 

Laporan keberlanjutan merupakan laporan 
yang disusun dan dipublikasikan kepada 
masyarakat sebagai bentuk transparansi atas 
kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan 
lembaga jasa keuangan.  
Sumber : [23] 

Laporan keberlanjutan diukur menggunakan           
Dummy   dengan memberikan nilai 1 untuk                             
perusahaan yang  menyusun sustainability 
Report dan 0  untuk perusahaan tidak 
menyusun sustainability report 
 
Sumber : [11] dan  [42] 

 
 
 
Nominal 

Kinerja 
Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran 
kondisi keuangan dengan menganalisis laporan 
keuangan yang diukur dengan rasio keuangan 
sehingga dapat diketahui kondisi keuangan 
dalam satu periode tertentu. 

 

ROA =
Net Profit

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 
 
Sumber : [28] dan [19] 

 
 
 
Rasio 

Keahlian 
Keuangan 
Komite Audit 

Keahlian keuangan komite audit merupakan 
faktor penting dalam memastikan pengawasan 
yang efektif terhadap praktik keuangan dan 
tata kelola perusahaan.  
Sumber :  

 
∑  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑎ℎ𝑙𝑖𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

∑  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
 

 
Sumber : [44]  

 
 
Rasio  

Kepemilikan 
institusional 

Kepemilikan institusional mengacu pada suatu 
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau 
lembaga profesional seperti bank, perusahaan 
investasi, serta lembaga keuangan dan non 
keuangan lainnya.  
Sumber : [14] 

 
∑  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

∑  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

× 100% 
 

Sumber : [14] dan [28] 

 
 
 
Rasio 

Koneksi Politik 

Koneksi politik merupakan suatu kondisi 
dimana terjalin suatu hubungan antara pihak 
tertentu dengan pihak yang memiliki 
kepentingan politik.  
Sumber : [22] 

 
∑  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑛𝑡𝑎ℎ

∑  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

  
Sumber : [26] 

 
 
Rasio 

 

Teknik Analisis  

 Penelitian ini menggunakan SPSS 23. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang 

digunakan untuk membuktikan laporan keberlanjutan  dan kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan data seluruh 

perusahaan dalam waktu lima tahun yaitu 2019 – 2023. Analisis data yang digunakan yaitu dengan metode statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

Y1 = a1 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e...... (1) 

Y2 = a2 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e...... (2) 

Keterangan: 

Y1  = Laporan keberlanjutan 

Y2  = Kinerja Keuangan 

α1  = Konstanta 1 

α2  = Konstanta 2 

X1  = Keahlian Keuangan Komite Audit 

X2  = Kepemilikan Konstitusional 

X3  = Koneksi Politik 

β1, β2, dan β3 = Koefisien Regresi 

e  = Standar eror 
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Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah tahapan dalam mengambil keputusan yang dimana peneliti melakukan evaluasi dari hasil 

penelitian yang berhubungan dengan suatu hal yang telah dilakukan sebelumnya. Besarnya signifikan didasarkan pada 

hipotesis dengan menggunakan nilai t tabel dan t statistik. Apabila hasil signifikan kurang dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan hipotesis diterima, sebaliknya jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Dalam 

pengambilan keputusan juga dapat mendasarkan pada perbandingan T tabel dan T statistik, apabila nilai T tabel lebih 

kecil dari nilai T statistik maka hipotesis diterima. Namun jika nilai pada T tabel lebih besar dari T statistik maka 

terdapat hipotesis yang ditolak [45].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data  

Descriptive Statistic  
 Statistik deskriptif merupakan stastik digunakan untuk menganalisis data, angka yang menghasilkan suatu 

gambaran secara jelas dapat disajikan dalam bentuk tabel berisi minimum, maximum, mean serta standar deviasi.  

Tabel 3. Descriptive Statictic Laporan keberlanjutan (Y1) dan Kinerja keuangan(Y2) 

 
    Sumber : Data diolah oleh SPSS 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3 diketahui bahwa jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 90 

sampel. Keahlian keuangan komite audit dalam sampel perusahaan memiliki nilai minimum 0 dan nilai maximum 1. 

Untuk standar deviasi sebesar 0.205 serta rata – rata 0.54 yang menunjukkan bahwa rata – rata lebih besar daripada 

nilai deviasi yang berarti bahwa persebaran data tidak menyebar dan tidak bervariasi. Kepemilikan institusional 

menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 0 dan nilai maximum sebesar 98, nilai dari standar deviasinya sebesar 

24.479 dan nilai rata – rata sebesar 49.47 sehingga nilai rata – rata lebih besar daripada nilai deviasi yang berarti hasil 

data kurang bervariasi atau tidak menyebar secara merata. Koneksi Politik pada sampel nilai minimum 0 serta nilai 

maximum sebesar 15. Untuk standar deviasi yaitu sebesar 1.709  serta perusahaan mempunyai rata – rata sebesar 0.41 

yang berarti hasil nilai deviasi lebih tinggi daripada nilai rata – rata, yang berarti penyebaran data cukup bervariasi. 

Laporan keberlanjutan memiliki nilai minimum sebesar 18 dan nilai maximum sebesar 0.68 dengan standar deviasi 

sebesar 10.399 dan nilai rata – rata sebesar 48.96, yang berarti nilai deviasi lebih kecil daripada rata – rata yang berarti 

penyebaran data masih belum tersebar secara merata. kinerja keuangan memiliki nilai minimum sebesar 1 sedangkan 

nilai maximum sebesar 45 serta untuk nilai standar deviasinya sebesar 9.650 dan nilai rata – rata sebesar 9.16 yang 

dapat diartikan bahwa nilai deviasi lebih tinggi daripada rata – rata sehingga hasil penyebaran data luas dan merata. 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk dalam melakukan uji nilai residul dalam model regresi yang berdistribusi 

normal. Penelitian ini menerapkan uji stastik Kolmogorov-Smirnov agar dapat mengetahui apakah dari  nilai residual 

berdistribusi normal atau tidaknya dilihat dengan nilai probabilitas Asymp. Sig > 0,05 maka nilai residualnya 

dikatakan normal. Hasil dari pengukuran Uji Normaltas dapat dihasilkan dari tabel sebagai berikut:  
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Tabel 4. One Sample Kolmogoroov-smirnov Test (Y1) 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean  .0000000 

Std. Deviation 9.31630984 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .044 

Negative -.067 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Dependen Laporan keberlanjutan (Y1) 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

Tabel 5. One Sample Kolmogrov-Smirnov Test (Y2) 

 

Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .43773789 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .078 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .199c 

Dependen Kinerja keuangan(Y2) 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 Berdasarkan tabel 4 dan 5 laporan keberlanjutan (Y1) memperlihatkan bahwa besarnya nilai statistik 

Kolmogorov-Smirnov pada Y1 yaitu 0,067 sedangkan hasil dari Uji Normalitas diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) pada 

laporan keberlanjutan (Y1) 0,200 > 0,05, dimana persamaan regresi pada penelitian ini berdistribusi secara normal. 

Pada tabel 6 Laporan Keuangan (Y2) memiliki nilai statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,081. Berdasarkan hasil 

uji normalitas tersebut diperoleh Asymp. Sig. (2-tailde) 0,199 > 0,05, yang berrati persamaan regresi dalam penelitian 

ini berdistribusi normal[46].  

 

Uji Multikolinearitas   
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi di antara variabel dependen 

dan independen dalam model regresi. Hasil dari uji disajikan pada tabel sebagai berikut:   

Tabel 6. Uji Multikolinearitas (Y1) 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1  Keahlian Keuangan Komite Audit (X1) .981 1.019 

Kepemilikan institusional (X2) .974 1.027 

Koneksi Politik (X3) .987 1.013 

a. Dependent Variable: Laporan keberlanjutan (Y1) 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 
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Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

 
Keahlian Keuangan Komite Audit (X1) .981 1.019 

Kepemilikan institusional (X2) .981 1.020 

Koneksi Politik (X3) .995 1.005 

a. Dependent Variable: Kinerja keuangan(Y2) 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

Pada Uji Multikolinearitas menunjukkan nilai faktor inflasi variable (VIF) keahlian keuangan komite audit 

sebesar 1.019, kepemilikan institusional sebesar 1.020 serta koneksi politik 1.005 yang berarti nilai variabel 

independen >10, dengan demikian, dapat dijelaskan apabila antar variabel tidak terdapat multikolinearitas dalam 

model regresi [47].  

 

Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan variasi residul anatar satu 

pengamatan lainnya dalam model regresi. Hasil pengujian heterokedastisitas disajikan pada gambar 2 dan gambar 3 

sebagai berikut :  

 
Gambar 2. Heterokedastisitas Laporan keberlanjutan (Y1) 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 
Gambar 3. Heterokedastisitas Kinerja keuangan (Y2)                                                    

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

 
Variabel yang menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola dapat dikatakan tidak mengalami heterokedastisitas. 

Dari grafik di atas Kesimpulan yang dapat diambil adalah model regresi tidak terjadi Heterokedastisitas karena 

penyebaran titk-titik secara acak dan merata [48].  

 

 

 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas (Y2) 

Coefficientsa 
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Uji Autokolerasi  

 Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan antara nilai residul 

pada periode sekarang dengan nilai residul pada periode sebelumnya. Adapun hasil uji autorelasi 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
Tabel 8. Autokorelasi Laporan keberlanjutan (Y1) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .713a .508 .485 7.460 1.865 

a. Predictors: (Constant), Y1, X2, X3, X1 

b. Dependent Variable: Y1 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui nilai durbin-watson pada laporan keberlanjutan (Y1) sebesar 1,865. 

Dalam persamaan regresi tidak terdapat autokerelasi apabila nilai durbin-watson pada penelitian ini berada diantara 

-2 sampai dengan +2 [28].  

Tabel 9. Autokorelasi Kinerja keuangan(Y2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 
.651a .424 .397 .35980 2.020 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y2 

    Sumber : Data diolah oleh SPSS 

Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui nilai durbin-watson variabel kinerja keuangan (Y2) sebesar 2-020. Nilai 

durbin-watson di bawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif, antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi dan 

di atas +2 berarti terapat autokorelasi negatif. Tabel 4 menunjukkan autokorelasi negatif [49].  

 

Uji R  
Tujuan dari uji adjusted r-squared untuk mengetahui dari hasil nilai pengaruh dari variabel dependen serta independen, 

hasil dari adjusted r-squared disajikan pada penelitian ini dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 10. Uji R Laporan keberlanjutan (Y1) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .713a .508 .485 7.460 

a. Predictors: (Constant), Y1, X2, X3, X1 

b. Dependent Variable: Y1 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

Nilai adjusted r-squared pada tabel 10 untuk Y1 diperoleh nilai sebesar 0,508 atau 50,8%, dengan demikian 

bisa disimpulkan bahwa variabel keahlian keuangan komite audit, kepemilikan institusional dan koneksi politik 

terhadap laporan keberlanjutan sebagai variabel terikat sebesar 50,8% untuk sisanya senilai 49,2% diterangkan oleh 

variabel independen yang tidak termasuk ke dalam model tersebut. 
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Tabel 11. Uji R Kinerja keuangan(Y2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .651a .424 .397 35980 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y2 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

Nilai adjusted r-squared pada tabel 11 untuk Y1 diperoleh nilai sebesar 0,424 atau 42,4%, ini menunjukkan 

bahwa kemampuan dari variabel keahlian keuangan komite audit, kepemilikan institusional, dan koneksi politik 

terhadap variabel terikat kinerja keuangan sebesar 42,4% untuk sisanya senilai 57,6 diterangkan oleh variabel 

independen yang tidak termasuk ke dalam model tersebut.  

 

Uji T  
Uji T dilakukan untuk menentukan adakah pengaruh parsial antara variabel independen dan variabel 

dependen. Hasil dari perhitungan uji t ditunjukkan pada tabel dibawah ini :  

Tabel 12. Uji T Laporan keberlanjutan (Y1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Keterangan  B Std. Error  Beta 

1 (Constant) 42.808 3.334  12.840 .000  

Keahlian Keuangan 

Komite Audit (X1) 
19.128 4.939 .378 3.873 .000 Diterima  

Kepemilikan 

institusional (X2) 
-.074 .042 -.174 -1.781 .078 Ditolak  

Koneksi Politik (X3) -1.452 .592 -.239 -2.454 .016 Diterima  

a. Dependent Variable: Laporan keberlanjutan Y1 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

Hasil dari tabel 12 yaitu Y1 laporan keberlanjutan dapat diketahui bahwa keahlian keuangan komite 

audit dan koneksi politik memiliki nilai < 0.05 maka variabel tersebut berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan. 

Sedangkan Kepemilikan institusional memiliki nilai > 0.05 maka variabel tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap 

laporan keberlanjutan.  
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Tabel 13. Uji T Kinerja keuangan(Y2) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

 

B Std. Error Beta Keterangan 

1 (Constant) .447 .160  2.792 .006  

Keahlian Keuangan 

Komite Audit (X1) 
.040 .232 .018 .171 .865     Ditolak  

Kepemilikan 

institusional (X2) 
.194 .069 .288 2.801 .006     Diterima 

Koneksi Politik (X3) -.037 .028 -.135 -1.324 .189     Ditolak 

a. Dependent Variable: Kinerja keuanganY2 

Sumber : Data diolah oleh SPSS 

Dari hasil tabel 13 yaitu Y2 kinerja keuangan dapat diketahui keahlian keuangan komite audit dan koneksi 

politik memiliki nilai > 0.05 maka variabel tersebut dinyatakan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Sedangkan kepemilikan institusional memiliki nilai < 0.05 maka variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan.  

 

Uji Regresi Linear 
 Berdasarkan pada tabel n (uji t) dan n(uji t) beberapa perhitungan regresi linier berganda dengan 

menggunakan program SPSS 27 dapat dihasilkan berikut ini: 

Y1 = 42.808 + 19.128 X1 – 0,074 X2 – 1.452 X3 

Konstanta sebesar 42.808 artinya jika keahlian keuangan komite audit (X1), kepemilikan institusional (X2), dan 

koneksi politik (X3) yaitu 0, jadi nilai dari laporan keberlanjutan (Y1) adalah 42.808 Koefisien regresi Variabel (X1) 

yaitu  19.128 apabila variabel independen lainnya memiliki nilainya yang sama dan keahlian keuangan komite audit 

(X1) mengalami peningkatan maka laporan keberlanjutan (Y1) akan meningkat sebesar 19.128. Koefisien bernilai 

positif berarti terdapat hubungan positif antara keahlian keuangan komite audit (X1) dengan laporan keberlanjutan 

(Y1), semakin menurun keahlian keuangan komite audit (X1) maka akan semakin rendah laporan keberlanjutan (Y1). 

Koefisien regresi variabel kepemilikan institusional (X2) -0,074 artinya jika variabel independen lainnya tetap dan 

kepemilikan institusional (X2) mengalami kenaikan maka laporan keberlanjutan (Y1) akan menurun menjadi -0,074 

koefisien bernilai negatif maka terjadi hubungan negatif antara kepemilikan institusional (X2) dengan maka laporan 

keberlanjutan (Y1) semakin naik kepemilikan institusional semakin turun laporan keberlanjutan. Koefisien koneksi 

politik (X3) sebesar -1.452 apabila variabel independen lain nilainya yang sama dan koneksi politik (X3) mengalami 

peningkatan maka laporan keberlanjutan (Y1) akan menurun sebesar -1.452. Koefisien bernilai negatif berarti terdapat 

hubungan negatif antara koneksi politik (X3) dengan laporan keberlanjutan (Y1), semakin naik koneksi politik 

semakin turun laporan keberlanjutan. 

 

Y2 = 0,447 + 0,040 X1 + 0,194 X2 – 0,037 X3 

Konstanta sebesar 0,447, artinya jika keahlian keuangan komite audit (X1), kepemilikan institusional (X2), dan 

koneksi politik (X3) adalah 0 maka kinerja keuangan (Y2) nilainya adalah 0,447 koefisien regresi variabel (X1) 

sebesar 0,040 apabila variabel independen lainnya nilainya tetep dan keahlian keuangan komite audit (X1) mengalami 

peningkatan maka kinerja keuangan (Y2) akan mengalami kenaikan sebesar 0,040. Koefisien bernilai positif berarti 

terdapat hubungan positif antara keahlian keuangan komite audit (X1) dengan kinerja keuangan (Y2), semakin 

menurun keahlian keuangan komite audit (X1) maka semakin turun kinerja keuangan (Y2). Koefisien regresi variabel 

kepemilikan institusional (X2) 0,194 artinya variabel independen lainnya tetap dan kepemilikan institusional (X2) 

mengalami peningkatan maka kinerja keuangan (Y2) akan mengalami kenaikan 0,194 koefisien dengan positif berati 

terdapat hubungan positif antara kepemilikan institusional (X2) dengan maka kinerja keuangan (Y2) semakin naik 

kepemilikan institusional semakin naik kinerja keuangan. Koefisien koneksi politik (X3) sebesar -0,037 artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan koneksi politik (X3) mengalami kenaikan maka kinerja keuangan (Y2) 

akan mengalami penurunan sebesar -0,037. Koefisien bernilai negatif berarti terdapat hubungan negatif antara koneksi 

politik (X3) serta kinerja keuangan (Y2), semakin nilai koneksi politik semakin turun kinerja keuangan.  
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Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Laporan keberlanjutan 

Berdasarkan tabel 15 menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit memiliki nilai signifikan 0.000 kurang 

dari 0.05. Hipotesis 1 menyatakan  bahwa keahlian keuangan komite audit terhadap laporan keberlanjutan diterima. 

Alasan yang mendasari adalah dapat diketahui bahwa pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/PJOK.04/2015 

menjelaskan bahwasannya para anggota dari komite audit harus mempunyai salah satu dari anggota yang setidaknya 

mempunyai latar belakang yang berpendidikan serta keahlian dalam bidang keuangan dan akuntansi[44]. Serta 

anggota komite audit harus memahami laporan keuangan pada perusahaan yang terkait, karena jika banyak orang  

yang memiliki kemampuan dalam keahlian keuangan pada anggota komite audit maka akan semakin banyak 

perusahaan yang mengungkapkan laporan keberlanjutan [2]. Menurut teori keagenan menyatakan bahwa keahlian 

keuangan komite audit dapat berfungsi dalam memberikan serta mengajukan pertanyaan kepada manajemen, karena 

dapat mengatasi masalah yang mungkin terjadi terkait dengan informasi keuangan [10]. Hasil dari penelitian sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan dimana keahlian keuangan komite audit memiliki pengaruh terhadap 

laporan keberlanjutan [2]. Berbanding terbalik dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain yang 

menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap laporan keberlanjutan [10]. 

 

Kepemilikan institusional terhadap Laporan keberlanjutan  

Berdasarkan tabel 15 dinyatakan bahwa kepemilikan institusional mempunyai nilai signifikan 0.078. lebih besar dari 

0.05. Hipotesis 2 menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan, 

karena kepemilikan institusional masih belum menjadikan sebuah tanggungjawab sosial sebagai salah satu kriteria 

yang harus ada pada saat melakukan investasi [40]. Hal tersebut menguatkan bahwa masih ada seorang investor 

institusi yang masih belum memperhatikan mengenai laporan keberlanjutan [23]. kepemilikan institusional masih 

terbukti belum efektif dalam mendorong manajemen untuk mengungkapkan informasi terkait dengan tanggungjawab 

sosial perusahaan [17]. Hasil dari penelitian ini didukung dengan penelitian yang mengatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak pengaruh terhadap laporan keberlanjutan [15]. Sedangkan pada penelitian yang terdahulu ada yang 

menyatakan kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap laporan keberlanjutan [16]. 

 

Koneksi Politik Terhadap Laporan keberlanjutan  

Berdasarkan pada tabel 15 membuktikan bahwa koneksi politik mempunyai nilai signifikan 0.016 yang 

berarti lebih kecil dari 0.05, sehingga hasil dari hipotesis 3 membuktikan bahwa koneksi politik berpengaruh terhadap 

laporan keberlanjutan. Alasannya karena jika semakin kuat koneksi politik dalam suatu perusahaan maka semakin 

besar kemungkinan kenaikan dari kualitas laporan keberlanjutan yang telah dibuat perusahaan. Hal itu disebabkan 

oleh kebutuhan perusahaan dalam mempertahankan reputasi saat menyusun laporan keberlanjutan [21]. Berdasarkan 

teori legitimasi perusahaan dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan. Perusahaan dengan koneksi politik 

diasumsikan memiliki legitimasi yang seharusnya didapatkan melalui pengungkapan tanggungjawab sosial dan dapat 

digantikan dengan adanya keuntungan dari perusahaan [23]. Perusahaan dengan mayoritas saham yang dimiliki 

pemerintah berada di bawah pengaruh hak suara pemerintah. Kepemilikan ini dianggap efektif dalam mengawasi 

kinerja manajemen dan mengarahkan kebijakan perusahaan sejalan dengan kepentingan publik. Pemerintah yang 

mempunyai visi jangka panjang mengenai pelaporan keberlanjutan akan mendorong perusahaannya untuk melakukan 

laporan keberlanjutan [23]. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu membuktikan 

bahwa koneksi politik memiliki pengaruh terhadap laporan keberlanjutan [21]. Berbanding terbalik dengan penelitian 

terdahulu yang lain membuktikan bahwa koneksi politik tidak memiliki pengaruh terhadap laporan keberlanjutan [7].  

 

Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Kinerja keuangan 

Berdasarkan tabel 16 menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit mempunyai nilai signifikan 0.865 

yang berarti lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, hipotesis 4 keahlian keuangan komite audit terhadap kinerja 

keuangan ditolak. Hal yang mendasari adalah pembuatan komite audit hanya dilakukan untuk formalitas tanpa 

memikirkan faktor lain, sehingga hasilnya menjadi kurang maksimal. Dengan adanya komite audit yang seharusnya 

mendukung kualitas laporan keuangan tidak sepenuhnya efektif, hal tersebut dikarenakan kurangnya pengawasan 

dalam proses penyampaian informasi terkait laporan keuangan [11]. Dengan demikian peningkatan presentase 

keahlian keuangan komite audit tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan perusahaan tersebut dalam 

mencegah atau menekan kecurangan dalam kinerja keuangan [44]. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang 

memberikan hasil yaitu keahlian keuangan komite audit tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan [29].  

 

Kepemilikan institusional terhadap Kinerja keuangan 

Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan mempunyai 

nilai signifikan 0.006 yang menandakan bahwa lebih kecil dari 0.05. Hipotesis 5 menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional terhadap kinerja keuangan diterima. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa sedikit atau banyaknya 

jumlah saham yang beredar yang telah dimiliki kepemilikan institusional pada suatu perusahaan dapat berpengaruh 
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terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan, yang dimana kepemilikan institusional dapat melakukan pengawasan 

yang lebih optimal untuk mengurangi kecenderungan manajemen melakukan manipulasi dalam membuat laporan 

keuangan [50]. Dengan adanya pengawasan tersebut dari para pemegang saham maka masalah keagenan serta kinerja 

keuangan suatu perusahaan akan meningkat sehingga pihak manajemen tidak akan melakukan tindakan yang 

memungkinkan terjadinya kerugian pada pemegang saham karena kepemilikan tersebut sudah ada pada pihak 

institusional [18]. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu bahwa kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan [20]. Hasil penelitian terdahulu mengatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan [25]. 

 

Koneksi Politik terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 16 dapat membuktikkan bahwa koneksi politik terhadap kinerja keuangan memiliki nilai 

signifikan 0.16 > 0.05, sehingga hipotesis 6 membuktikan bahwa Koneksi Politik terhadap kinerja keuangan ditolak. 

Hal yang mendasari koneksi Politik merupakan daya eksternal yang dapat digunakan dalam peningkatan kinerja 

melalui manfaat yang telah di terima oleh perusahaan. Faktor yang menyebabkan kondisi resiko adalah orang – orang 

yang berada pada perusahaan seperti dewan komisaris, dewan direksi yang memiliki latar belakang terkoneksi politik 

namun mereka tidak memiliki sebuah kompetensi yang sesuai dengan jabatan, serta kondisi dari pihak luar perusahaan 

[29]. Manajemen perusahaan tidak dapat memanfaatkan hubungan koneksi politik, sehingga mereka tidak dapat 

meningkatkan keuntungan dan membantu dalam kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak 

ditentukan hanya dengan adanya koneksi politik, tetapi terkait dengan cara perusahaan menerapkan strategi 

manajemen perusahaan sebagai cara utama dalam memperoleh profitabilitas [51]. Hasil dari penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang terdahulu bahwa koneksi politik tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan [51]. Namun 

penelitian terdahulu ada yang membuktikan bahwa koneksi politik memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan [42]. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan, 

karena pada suatu perusahaan minimal harus memiliki seorang anggota setidaknya satu orang yang harus punya latar 

belakangan pada bidang keuangan agar dapat memahami laporan keuangan. kepemilikan institusional tidak memiliki 

pengaruh terhadap laporan keberlanjutan karena kepemilikan institusional masih terbukti belum efektif dalam 

mendorong manajemen untuk mengungkapkan informasi terkait dengan tanggungjawab sosial perusahaan. Koneksi 

Politik memiliki pengaruh terhadap laporan keberlanjutan, jika semakin kuat koneksi politik dalam suatu perusahaan 

maka semakin besar kemungkinan kenaikan dari kualitas laporan keberlanjutan yang telah dibuat perusahaan. 

Keahlian keuangan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, karena dari anggota komite audit masih 

kurang memperhatikan bagaimana proses pembuatan laporan keuangan dan masih ada yang belum memiliki 

kemampuan dalam bidang keuangan. Oleh karena itu, hasil yang didapatkan akan kurang optimal dan kualitas laporan 

keuangan tidak sepenuhnya efektif. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengawasan dalam proses penyampaian 

informasi terkait laporan keuangan. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan, karena sedikit 

atau banyaknya saham yang beredar pada suatu perusahaan akan mempengaruhi kinerja keuangan yang dimana 

kepemilikan institusional akan terus mengawasi manajemen pada perusahaan. Kepemilikan institusional dapat 

melakukan pengawasan yang lebih optimal untuk mengurangi kecenderungan manajemen melakukan manipulasi 

dalam membuat laporan keuangan. Koneksi politik tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak ditentukan hanya dengan adanya koneksi politik, tetapi terkait dengan 

cara perusahaan menerapkan strategi manajemen perusahaan sebagai cara utama dalam memperoleh profitabilitas. 

Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dari penelitian, yaitu data yang 

digunakan dalam penelitian ini hanya selama periode 5 tahun yaitu 2019 – 2023 dan hanya menggunakan sampel 

sebanyak 90 perusahaan pada seluruh perusahaan yang terdaftar pada BEI sehingga hasilnya masih belum sepenuhnya 

mencerminkan kondisi seluruh perusahaan, karena jauh dari jumlah perusahaan yang telah terdaftar. Serta masih ada 

beberapa perusahaan yang belum menyajikan laporan keberlanjutan dan data pada laporan tahunan yang masih belum 

disajikan secara lengkap dan rinci. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi laporan keberlanjutan maupun kinerja keuangan seperti karakteristik dewan direksi, 

reputasi auditor. Kedua, penelitian selanjutnya dapat memperkuat hasil temuan dengan pendekatan kualitatif seperti 

wawancara mendalam untuk memperoleh perspektif manajerial terkait koneksi politik ataupun peran komite audit.  

Ketiga, untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel baik dari sisi sektor industri maupun periode yang lebih 

panjang. Dengan memperbaiki keterbatasan ini, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 

akurat dan relevan pada bidang akademis, praktik bisnis maupun pengetahuan peneliti. 
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